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Dalam rangka downsizing, perusahaan mengadakan program pensiun dini. Y ang diharapkan dari program
pensiun dini yaitu mengeluarkan pegawai senior yang sudah tidak produktif lagi dalam bekerja. Namun
harapan perusahaan tidak tercapai. Pada penelitian sebelumnya Mein (2000) dan Beehr (1995)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu prediktor pegawai mengambil pensiun dini.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kepuasan kerja serta faset-fasetnya terhadap
intensi mengambil pensiun dini.

Pada kepuasan kerja menggunakan sembilan faset dari Spector (1997) yaitu gaji, promosi, supervisi,
tunjangan tambahan, penghargaan non materi, prosedur operasional, rekan kerja, tipe pekerjaan dan
komunikasi. Sedangkan padaintensi terbentuk melalui tiga determinan yaitu attitude, subjective norm dan
perceived behaviour control dari Ajzen (2005). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
tipe penelitian non eksperimental. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua alat ukur
yaitu kepuasan kerja dan intensi mengambil pensiun dini. Partisipan penelitian ini adalah 138 orang pegawai
Bank XY Z dengan jabatan manager.

Melalui pengolahan data metode statistik dengan simple regression prosedur enter diperoleh nilai signifikan
sebesar 0.183. Artinya, kepuasan kerjatidak berpengaruh secara signifikan terhadap intensi mengambil
pensiun dini. Hasilnya kepuasan kerjayang tinggi memiliki intensi yang rendah, sedangkan kepuasan kerja
yang rendah juga memiliki intensi yang rendah. Selanjutnya melalui multiple regression prosedur stepwise
diperoleh signifikan sebesar 0.028 dengan prediktor faset promosi. Artinya, faset promosi berpengaruh
secara signifikan terhadap intensi mengambil pensiun dini, dan faset kepuasan kerjalainnya tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap intensi mengambil pensiun dini. Saran untuk penelitian
selalanjutnya, sebaiknya menambahkan jumlah partisipan dengan sejumlah perusahaan.

To downsize its personnel, the company has introduced an early retirement program. This program has been
introduced in the hope that unproductive senior employees can be reduced. But the hope has not been
fulfilled. In the previous study, Mein (2000) and Beehr (1995) postul ated that job satisfaction is the one
predictor that drove employees to retire early. This study is conducted to observe the influence of ? also the
facets - job satisfaction on the intention of early retirement.

In the light of job satisfaction, 9 facets (Spector (1997)) are used ? pay, promotion, supervision, fringe
benefit, contingent rewards, operation procedures, coworker, nature of work, and communication. Intention
is formed through 3 determinants, namely attitude, subjective norm and perceived behavior control, Ajzen
(2005). This study is conducted with a non experimental quantitative approach. Data collection is conducted
through a questionnaire employing 2 parameters, job satisfaction and the intention to early retirement. The
respondents are 138 XY Z managers.

The statistical method, used simple regression method with enter procedure specifically, is used to process
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the data obtained. The value of 0.183 is obtained from the method. The value means that job satisfaction is
not impact to the intention to retire early. It can be concluded that high job satisfaction resultsin low
intention to retire early and low job satisfaction resultsin low intention to retire early. The multiple
regression with stepwise procedure results in the value of 0.028, with the facet predictor promotion used. It
can be concluded that this facet significantly impact the intention and the other facet of job satisfaction
insignificantly impact the intention. It is suggested that there be more respondents and companiesin the
future study.



